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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji nama-nama kawasan tempat tinggal penduduk di 

Kenagarian Tanjung Gadang dengan menganalisis arti leksikal, arti kultural, dan 

klasifikasi nama berdasarkan asal-usul penamaan. Berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Ditemukan empat puluh satu nama kawasan tempat tinggal penduduk di 

Kenagarian Tanjung Gadang dari sembilan jorong serta telah 

didapatkan arti leksikal dan arti kultural nama kawasan tempat tinggal 

penduduk di Kenagarian Tanjung Gadang. Dari analisis arti leksikal, 

ditemukan beberapa kata yang tidak dijumpai dalam kamus karena 

menggunakan isolek Tanjung Gadang tapi dapat diartikan secara 

kultural. Kata-kata tersebut, yaitu kata malih dari nama Mudiak Malih, 

kata sosai, kata nuwai dari nama Mudiak Nuwai, kata napar dari nama 

Sungai Napar dan Ulu Napar, kata dobau dari nama Padang Dobau, 

nyiak ari dari nama Sungai Nyiak Ari, dan kata nakek dari nama Lubuak 

Nakek. 

2) Nama-nama kawasan tempat tinggal penduduk di Kenagarian Tanjung 

Gadang diklasifikasikan menjadi tujuh kelompok. Pengklasifikasian 

tersebut, antara lain (1) pengklasifikasian nama berdasarkan topografi, 

yaitu Guguak Naneh, Sawah Loweh, Ona, Taratak, Koto Ranah, 

Gontiang, Padang Rumbio, Padang Komang, Sungai Napar, Alahan 

Panjang, Padang Dobau, Sungai Sonsang, Sungai Nyiak Ari, dan 

Lubuk Nakek, (2) pengklasifikasian nama berdasarkan tumbuhan, yaitu 
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Mudiak Nago, Towok, Koto Baru, Kampung Pinang, dan Kayu Gadih, 

(3) pengklasifikasian nama berdasarkan suku masyarakatnya, yaitu Ona 

Patopang, (4) pengklasifikasian nama berdasarkan fungsi daerah, yaitu 

Pasar dan Gumarang, (5) pengklasifikasian nama berdasarkan 

peristiwa yang terjadi, yaitu Pondam, Sosai, Timbulun Patah, Bukik 

Pogang, dan Batu Kudo, (6) pengklasifikasian nama berdasarkan posisi, 

yaitu Mudiak Cupak, Mudiak Botung, Mudiak Lampih, Mudiak Malih, 

Ateh Guguak, Mudiak Simpang, Mudiak Nuwai, Mudiak Bondau, Ulu 

Napar, dan Ulu Ayiu, serta (7) pengklasifikasian nama berdasarkan 

nama binatang, yaitu Talang Kijang dan Mudiak Kaluang.  

 

4.2 Saran 

Nagari Tanjung Gadang terletak di Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten 

Sijunjung. Penelitian toponimi yang dilakukan di Kenagarian Tanjung Gadang 

hanya mengkaji arti leksikal, arti kultural, dan pengklasifikasian nama saja. 

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan objek dan tinjauan 

yang berbeda. Peneliti menyarankan untuk terus menambah penelitian toponimi di 

Sumatera Barat dengan tujuan memperbanyak penelitian tentang nama-nama 

daerah Sumatera Barat, sebab penelitian toponimi di Sumatera Barat masih sangat 

sedikit ditemukan.  

 


